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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepala sekolah dalam implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral, mengetahui hambatan dalam implementasi nilai nasionalisme dan nilai 
moral, mengetahui solusi dalam mengatasi hambatan dalam implementasi nilai nasionalisme dan nilai 
moral di SD N Wirokerten Bantul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Tempat penelitian di SD N Wirokerten Bantul. Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas II, 
IV A dan IV B serta siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara meningkatkan ketekunan, triangulasi 
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu, serta menggunakan bahan referensi. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan data analisis kualitatif Miles dan Huberman yaitu pengumpulan 
data, penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan. Kepala sekolah berperan dalam 
mengimplementasikan nilai nasionalisme dan nilai moral dalam kegiatan di kelas maupun kegiatan di 
luar kelas. Kepala sekolah sebagai motivator, educator, evaluator dan leader. 
Kata kunci: peran kepala sekolah, nilai nasionalisme, nilai moral 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan memiliki peranan penting 
dalam meningkatkan sumber daya manusia 
menuju arah yang lebih baik. Pendidikan 
merupakan investasi jangka panjang yang 
memerlukan usaha yang cukup besar. 
Pendidikan diharapkan mampu membentuk 
siswa yang dapat mengembangkan sikap, 
ketrampilan dan kecerdasan intelektualnya agar 
menjadi manusia yang terampil, cerdas dan 
berakhlak mulia. Pendidikan merupakan salah 
satu dari tujuan nasional Negara Indonesia. 
Dalam merealisasikan tujuan tersebut maka 
dalam pasal 31 UUD 1945 ditegaskan bahwa : 
tiap-tiap warga Negara berhak mendapatkan 
pendidikan, selanjutnya pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu 
system pengajaran nasional yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
yang diatur dengan undang-undang. 
Nilai-nilai nasionalisme dan nilai moral 
selalu dikaitkan dengan dunia pendidikan. 
Dalam proses pendidikan, terdapat konsep 
ajaran tamansiswa yang terdapat tiga pusat 
pendidikan yang memiliki peranan besar yaitu 
Tripusat Pendidikan. Tripusat Pendidikan 
mengakui adanya pusat-pusat pendidikan yaitu; 
1) Pendidikan di lingkungan keluarga, 2) 
Pendidikan di lingkungan sekolah, dan 3) 
pendidikan di lingkungan masyarakat (Tim 
Dosen Ketamansiswaan, 2014:45). Setiap 
lingkungan tersebut memiliki peran penting 
dalam mempengaruhi pembentukan karakter 
dan kepribadian anak. Sekolah merupakan 
penyelenggara pendidikan formal. Oleh sebab 
itu sekolah mempunyai peran penting dalam 
tercapainya tujuan pendidikan nasional. Salah 
satu lembaga formal yang ikut bertanggung 
jawab adalah satuan pendidikan, dan salah 
satunya sekolah dasar. Sekolah dasar 
merupakan lembaga formal yang menjadi 
pondasi awal untuk jenjang sekolah di atasnya. 
Sehingga sudah seharusnya sekolah dasar 
menanamkan nilai-nilai karakter positif kepada 
siswa. Kepala sekolah dan guru sebagai 
perantara sekolah dalam hal ini memiliki peran 
untuk mendidik, menjadi sosok figur dalam 
pandangan anak, dan menjadi patokan bagi 
sikap siswa. 
Keberhasilan organisasi sekolah banyak 
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah 
dalam menjalankan peranan dan tugasnya. 
Peranan adalah seperangkat sikap dan perilaku 
yang harus dilakukan sesuai dengan posisinya 
dalam organisasi (Direktorat Tenaga 
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Kependidikan, 2007). Peranan tidak hanya 
menunjukkan tugas dan hak, tapi juga 
mencerminkan tanggung jawab dan wewenang 
dalam organisasi.  
Kepala sekolah dapat melaksanakan 
Trilogi Kepemimpinan dari konsep ajaran 
ketamansiswaan dengan melaksanakan; 1) Ing 
Ngarso Sung Tuladha : Ing ngarso mempunyai 
arti didepan, sung berasal dari kata ingsun yang 
artinya saya, tuladha berarti tauladan. Jadi 
makna Ing ngarso sung tuladha adalah menjadi 
seorang pemimpin harus mampu memberikan 
contoh/teladan bagi orang-orang disekitarnya. 
2) Ing Madya Mangun Karso : Ing Madya 
artinya ditengah-tengah, mbangun berarti 
membangkitkan atau menggugah dan karsa 
diartikan sebagai bentuk kemauan atau niat. 
Jadi maknanya adalah seseorang ditengah 
kesibukannya harus mampu membangkitkan 
atau menggugah semangat. Pemimpin juga 
harus mampu memberikan inovasi-inovasi 
dilingkungannya dengan menciptakan suasana 
yang lebih kondusif untuk keamanan dan 
kenyamanan. 3) Tut Wuri Handayani : Tut Wuri 
artinya mengikuti dari belakang dan handayani 
berarti memberikan dorongan semangat atau 
dorongan moral. Jadi maknanya ialah seseorang 
harus memberikan dorongan semangat dan 
moral dan semangat kerja dari belakang. 
Dorongan moral ini sangat dibutuhkan oleh 
orang-orang disekitar kita untuk menumbuhkan 
motivasi dan semangat. (Tim Dosen 
Ketamansiswaan, 2014:44) 
Peran merupakan aspek dinamis dari 
kedudukan (status) yang dimiliki oleh 
seseorang, sedangkan status merupakan 
sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki 
seseorang apabila seseorang melakukan hak-
hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya akan ia menjalankan suatu 
fungsi. Peran merupakan tindakan atau perilaku 
yang dilakukan oleh seseorang yang menempati 
suatu posisi di dalam status sosial, syarat-syarat 
peran mencakup 3 (tiga) hal, yaitu:  
a) Peran meliputi norma-norma yang 
dihubungkan dengan posisi atau tempat 
seseorang dalam masyarakat. 
b) Peran adalah suatu konsep perilaku apa 
yang dapat dilaksanakan oleh individu-
individu dalam masyarakat sebagai 
organisasi. 
c) Peran adalah suatu rangkaian yang teratur 
yang ditimbulkan karena suatu jabatan. 
(Mulyasa, 2013: 97) 
Menurut Priansa & Somad (2014) 
kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu 
kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan 
sebagai ketua atau pemimipin dalam suatu 
organisasi atau lembaga. Secara sederhana, 
kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin sekolah tempat diselenggarakan 
proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
terjadinya interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan peserta didik yang menerima 
pelajaran.  
Macam-macam peran kepala sekolah 
menurut Mulyasa (2013:99-120) Dinas 
Pendidikan telah menetapkan bahwa kepala 
sekolah harus mampu melaksanakan perannya, 
seperti menjadi educator (pendidik), manajer, 
administrator, supervisor, leader (pemimpin), 
innovator dan motivator. 
Implementasi dapat diartikan perluasan 
aktivitas yang saling menyesuaikan proses 
interaksi antara tujuan dan tindakan untuk 
mencapainya, serta memerlukan jaringan 
pelaksana birokrasi efektif (Setyawan, 
2004:39). 
Pada zaman sekarang ini, siswa sekolah 
dasar semakin sedikit yang memiliki nilai 
nasionalisme dan nilai moral. Nasionalisme 
dapat didefinisikan menjadi dua pengertian. 
Pertama, nasionalisme (lama) adalah paham 
kebangsaan yang berdasarkan pada paham 
kejayaan masa lampau. Kedua, nasionalisme 
(modern) adalah paham kebangsaan yang 
menolak penjajahan untuk membentuk negara 
yang bersatu, berdaulat dan demokrasi (Juliardi, 
2015). Moral merupakan kondisi pikiran, 
perasaan, ucapan dan perilaku manusia yang 
berkaitan dengan nilai-nilai baik dan buruk. 
Secara eksplisit moral adalah hal-hal yang 
berhubungan dengan proses sosial individu. 
Tanpa moral manusia tidak dapat melakukan 
proses sosialisasi (Zakiyah & Rusdiana, 
2014:132). 
Berdasarkan hasil observasi di SD N 
Wirokerten pada saat peneliti melakukan 
magang menunjukkan bahwa SD tersebut telah 
melaksanakan pendidikan nilai nasionalisme 
dan nilai moral yang terprogram. Hal tersebut 
dapat diketahui dari beberapa usaha-usaha 
sekolah dan guru, salah satu program tersebut 
adalah menyanyikan lagu Indonesia Raya atau 
lagu nasional sebelum pelajaran dimulai. Dalam 
pelaksanaannya, pendidikan nilai nasionalisme 
di SD tersebut masih mengalami beberapa 
kekurangan. Seharusnya dengan pembiasaan 
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tersebut, siswa setidaknya sudah hafal dengan 
lagu Indonesia Raya, tetapi ternyata banyak 
siswa yang masih belum hafal. Diawal 
pembelajaran siswa diminta menyanyikan lagu 
Nasional, namun terkadang siswa menyanyikan 
lagu dengan tidak bersemangat dan bersikap 
semaunya seperti sambil memukul meja, tidak 
siap sempurna dan mengobrol dengan teman 
sebangkunya. Ketika upacara bendera di hari 
senin, banyak siswa yang masih gaduh dan 
bertindak semaunya. Siswa tidak mendengarkan 
ketika pembina upacara menyampaikan amanat, 
terkadang siswa asik mengobrol dengan 
temannya. Dalam pelaksanaan nilai moral di 
SD tersebut masih mengalami kekurangan. 
Dapat dilihat saat pembelajaran siswa asik 
bermain dan mengobrol saat guru sedang 
menjelaskan materi. Ketika pembelajaran 
sedang berlangsung ada beberapa siswa yang 
keluar kelas tanpa meminta ijin kepada guru. 
Hal tersebut merupakan salah satu 
penyimpangan moral yang seharusnya siswa 
lebih menjaga etikanya terhadap guru. 
Beberapa siswa masih bertindak tidak sopan 
seperti tidak menggunakan bahasa yang baik 
pada saat berkomunikasi dengan guru atau 
dengan siswa lainnya. Kurangnya etika dari 
siswa seperti duduk dimeja ketika sedang 
istirahat. Kepala sekolah kurang tegas dalam 
menegur siswa yang melakukan penyimpangan, 
serta guru kurang dalam mengimplementasikan 
nilai nasionalisme dan nilai moral di sekolah.  
Hasil penelitian sebelumnya yang 
sesuai dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang disusun Umi Hidayati (2018) dengan 
judul “Implementasi Nilai Moral dan 
Nasionalisme dalam Pembelajaran Tematik 
Siswa Kelas IV A SD Sonosewu Bantul 
Yogyakarta”. Hasil penelitian disimpulkan 
bahwa implementasi nilai moral dan 
nasionalisme dalam pembelajaran tematik siswa 
kelas IV A SD Sonosewu, Bantul, Yogyakarta 
sudah berjalan dengan baik yaitu dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan 
nasionalisme pada kegiatan awal, kegiatan inti, 
dan kegiatan akhir/penutup dalam pembelajaran 
dikelas. Masih terdapat beberapa penghambat 
yaitu lingkungan keluarga dan pergaulan anak 
yang kurang mendukung, karateristik siswa 
yang berbeda-beda, guru kurang menguasai 
metode dan kesulitan dalam menentukan 
metode dan strategi pembelajaran yang 
sekaligus dapat menanamkan nilai moral dan 
nasionalisme, dan kurangnya waktu 
pembelajaran.  
Penelitian relevan yang lain yaitu 
penelitian yang disusun oleh Kastono (2016) 
ISSN : 2338-3372 dengan judul “Peran 
Kepala Sekolah dalam Implementasi 
Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah SD Negeri Ngawen III Kecamatan 
Ngawen Kabupaten Gunungkidul Tahun 
Pelajaran 2014/2015).” Peran yang dilakukan 
kepala sekolah dalam implementasi manajemen 
peningkatan mutu berbasis sekolah  yang 
meliputi proses belajar mengajar; pengelolaan 
kurikulum; pengelolaan ketenagaan; 
pengelolaan peralatan dan perlengkapan; 
pengelolaan keuangan; pelayanan kesiswaan, 
hubungan sekolah dan masyarakat; pengelolaan 
iklim sekolah sudah dilaksanakan dan berjalan 
dengan baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan nilai nasionalisme dan 
nilai moral di SD N Wirokerten. Sehingga 
nantinya hasil artikel penelitian ini dapat 
bermanfaat. 
 
METODE  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
dilakukan di SD Wirokerten Bantul selama 
4 bulan, dimulai bulan November 2018-
Februari 2019. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. 
Teknik pengumpulan data adalah dengan 
menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk menguji keabsahan 
data, penelitian ini menggunaan teknik 
meningkatkan ketekunan, triangulasi 
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 
sumber, serta menggunakan bahan 
referensi. Teknik analisis data menurut 
Miles dan Huberman: Pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi. 
 
PEMBAHASAN 
Peran kepala sekolah dalam 
implementasi nilai nasionalisme dan nilai 
moral di SD N Wirokerten 
Berdasarkan hasil pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi diperoleh informasi tentang 
peran kepala sekolah dalam implementasi 
nilai nasionalisme dan nilai moral di SD N 
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Wirokerten yaitu dengan memberikan 
contoh yang baik kepada siswa maupun 
guru karena tindakan yang dilakukan oleh 
kepala sekolah diperhatikan oleh siswa dan 
guru. Siswa meniru apa yang dilakukan 
oleh kepala sekolah maupun guru. Kepala 
sekolah memberikan contoh seperti pada 
saat pagi hari sebelum pembelajaran 
dimulai untuk menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya, mengikuti 
upacara bendera setiap hari Senin atau hari 
nasional, untuk menumbuhkan nilai 
nasionalisme pada siswa. Memberikan 
contoh seperti bersikap sopan santun 
kepada orang lain, melakukan tadarus 
setiap pagi hari, melakukan jama’ah sholat 
dzuhur dan sholat dhuha, untuk 
menumbuhkan nilai moral. Kepala sekolah 
membimbing siswa agar terbiasa 
melakukan nilai nasionalisme dan nilai 
moral. 
Kepala sekolah berperan sebagai 
motivator yang berperan untuk memotivasi 
atau mendorong siswa dan guru untuk 
melaksanakan program-program yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme dan 
nilai moral. Kepala sekolah juga berperan 
sebagai evaluator, yaitu mengevaluasi dari 
program-program yang berkaitan dengan 
nilai naisonalisme dan nilai moral apakah 
sudah terlaksana dan tertanam pada siswa 
atau belum. Nilai nasionaisme dan nilai 
moral yang ditanamkan oleh kepala sekolah 
dibantu oleh guru di SD N Wirokerten yaitu 
rasa cinta tanah air, disiplin, tanggung 
jawab, jujur, religius, mandiri, tegas, 
kerjasama, percaya diri yang meliputi 
menyanyikan lagu nasional dan lagu 
daerah, menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik, bersikap sopan santun dengan 
orang lain, berjabat tangan, mengucap 
salam, dan melaksanakan sholat dhuha dan 
dzuhur. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa peran 
kepala sekolah dalam implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral sudah 
terlaksana dengan cukup baik. Peran yang 
dilakukan adalah dengan cara kepala 
sekolah memotivasi siswa, memberikan 
contoh yang baik bagi siswa, membimbing 
siswa agar terbiasa melakukan nilai 
nasionalisme dan nilai moral, mengevaluasi 
setiap program yang apakah sudah 
terlaksana dengan baik atau belum. Kepala 
sekolah berperan sebagai motivator, 
evaluator, educator dan leader. Kepala 
sekolah sangat berperan penting dalam 
implementasi nilai nasionalisme dan nilai 
moral. Tanpa peran kepala sekolah 
implementasi tersebut tidak akan berjalan 
dengan baik. 
 
Hambatan yang terdapat dalam 
mengimplementasikan nilai nasionalisme 
dan nilai moral di SD N Wirokerten 
Berdasarkan hasil wawancara dapat 
diambil kesimpulan bahwa hambatan dalam 
implementasi nilai nasionalisme dan nilai 
moral berasal dari dalam dan luar sekolah. 
Faktor dari dalam berasal dari kurangnya 
tersedia bacaan dan poster-poster yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme dan 
nilai moral dilingkungan sekolah, karakter 
setiap siswa berbeda-beda. Kemudian 
faktor dari luar berasal dari orang tua yang 
tidak mendukung program yang 
dilaksanakan sekolah, pergaulan siswa dan 
teman bermain dilingkungan rumah, serta 
kurangnya rasa percaya diri pada siswa. Hal 
tersebut sesuai dengan observasi dan 
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 
menunjukkan bahwa implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral di SD N 
Wirokerten mempunyai faktor penghambat 
yaitu karakter siswa yang beragam dan 
keluarga. Faktor keluarga berperan penting 
karena ketika disekolah telah diberikan 
pendidikan tentang nilai nasionalisme dan 
nilai moral tetapi jika dirumah kurang 
adanya dukungan atau kerjasama dari orang 
tua maka hal tersebut tidak akan terlaksana 
dengan baik.  
 Berdasarkan hasil pengumpulan 
data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi diperoleh informasi bahwa 
pelaksanaan implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral di SD N 
Wirokerten mengalami hambatan. 
Hambatan yang dialami yaitu pada kelas IV 
buku paket hanya tersedia sedikit dan harus 
Nurmalita Aryani dkk | Peran Kepala Sekolah dalam Implementasi Nilai Nasionalisme 
 234 
dibagi untuk dua kelas, mengakibatkan 
tidak semua siswa dapat menerima buku. 
Selain itu dilingkungan sekolah kurang 
tersedia poster-poster yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme dan nilai moral. 
Kurangnya dukungan orang tua pada 
program yang dilakukan oleh sekolah, 
orang tua yang telat mengantarkan anaknya 
ke sekolah dan mengakibatkan siswa 
tersebut tidak mampu melaksanakan nilai 
nasionalisme dan nilai moral seperti 
berjabat tangan dengan guru,  berdo’a dan 
hafalan surat pendek, dan menyanyikan 
lagu nasional. Setiap karakter siswa 
berbeda-beda, ada siswa yang sudah 
memiliki kesadaran dalam melaksanakan 
nilai nasionalisme dan nilai moral namun 
ada juga yang belum dan perlu diarahkan 
oleh kepala sekolah maupun guru. Latar 
belakang keluarga dari setiap siswa 
berbeda-beda dan setiap keluarga 
mempunyai cara tersendiri untuk mendidik 
anaknya. Selain itu teman bermain juga 
sangat berpengaruh terhadap perilaku 
siswa, siswa yang berteman dengan anak 
bandel nantinya akan ikut menjadi bandel 
karena terpengaruh oleh temannya tersebut. 
Ada beberapa siswa yang kurang percaya 
diri dalam melaksanakan nilai nasionalisme 
dan nilai moral, siswa terkadang malu dan 
gugup ketika diminta untuk memimpin dan 
menjadi dirigen saat menyanyikan lagu 
nasional didepan kelas. 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa 
hambatan yang dialami kepala sekolah 
dalam implementasi nilai nasionalisme dan 
nilai moral antara lain kurangnya tersedia 
buku bacaan ataupun buku sumber belajar, 
dikelas buku pembelajaran tematik hanya 
tersedia beberapa mengakibatkan seluruh 
siswa tidak bisa belajar dengan baik. 
Kurangnya poster-poster yang berkaitan 
tentang nilai nasionalisme dan nilai moral. 
Orang tua kurang mendukung program 
yang dilaksanakan oleh sekolah. Karakter 
dan latar belakang keluarga siswa berbeda-
beda. Pergaulan siswa yang tidak 
terkontrol. Siswa kurang percaya diri dalam 
melakukan nilai nasionalisme dan nilai 
moral. 
Solusi mengatasi hambatan peran kepala 
sekolah dalam implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral di SD N 
Wirokerten 
Berdasarkan hasil observasi yang 
didapatkan saat pengambilan data 
menunjukkan bahwa kepala sekolah dan 
guru selalu mengupayakan agar nilai 
nasionalisme dan nilai moral dapat 
terlaksana dengan baik di SD N 
Wirokerten. Kepala sekolah memberikan 
kebijakan-kebijakan berupa program yang 
diselipkan dalam kurikulum. 
Berdasarkan hasil pengamatan data 
melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi diperoleh informasi tentang 
solusi yang telah diterapkan oleh kepala 
sekolah dalam implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral yaitu 
melakukan koordinasi atau kerjasama 
dengan wali siswa ketika pertemuan rutin 
atau saat pembagian rapot yang bertujuan 
untuk membicarakan tentang kendala atau 
hambatan yang ada disekolah dan dirumah, 
bagaimana perilaku siswa ketika disekolah 
dan bagaimana ketika siswa ada dirumah. 
Kepala sekolah juga memberikan konseling 
untuk memilih pergaulan yang baik dan 
menghindari pergaulan yang tidak baik agar 
tidak terpengaruh agar siswa dapat 
memiliki kepribadian yang baik. Solusi 
sarana dan prasarana yang kurang maksimal 
seperti keterbatasan buku  pembelajaran 
yang ada maka satu buku bisa digunakan 
untuk dua orang dan memanfaatkan sumber 
belajar lain seperti LKS. Kepala sekolah 
dibantu oleh guru juga melakukan 
pembiasaan yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme dan nilai moral seperti 
berjabat tangan, menyanyikan lagu nasional 
dan lagu daerah, hafalan surat-surat pendek, 
sholat dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah. 
Siswa juga terkadang diberikan tugas yang 
berkaitan dengan nilai nasionalisme dan 
nilai moral. Pembiasaan tersebut berjuan 
agar hal tersebut menjadi kebiasaan dan 
akan menjadi rutinitas yang dilakukan oleh 
siswa. Rutinitas yang dilakukan terus-
menerus akan menjadi karakter. 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa solusi 
dalam mengatasi hambatan implementasi 
nilai nasionalisme dan nilai moral yaitu 
melakukan pertemuan rutin dengan wali 
siswa, kepala sekolah dan guru memberikan 
konseling pada siswa, satu buku 
pembelajaran dapat digunakan untuk dua 
orang dan memanfaatkan sumber belajar 
lain seperti LKS, melakukan pembiasaan-
pembiasaan yang berkaitan dengan nilai 
nasionalisme dan nilai moral. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil analisis peran kepala sekolah 
dalam  implementasi nilai nasionalisme dan 
nilai moral yaitu dengan kepala sekolah 
memotivasi siswa, memberikan contoh 
yang baik bagi siswa, membimbing siswa 
agar terbiasa melakukan nilai nasionalisme 
dan nilai moral, mengevaluasi setiap 
program yang apakah sudah terlaksana 
dengan baik atau belum. Hambatan  yang 
dialami yaitu kurangnya tersedia buku 
bacaan ataupun buku sumber belajar, 
dikelas buku pembelajaran tematik hanya 
tersedia beberapa mengakibatkan seluruh 
siswa tidak bisa belajar dengan baik. 
Kurangnya poster-poster yang berkaitan 
tentang nilai nasionalisme dan nilai moral. 
Orang tua kurang mendukung program 
yang dilaksanakan oleh sekolah. Karakter 
dan latar belakang keluarga siswa berbeda-
beda. Pergaulan siswa yang tidak 
terkontrol. Siswa kurang percaya diri dalam 
melakukan nilai nasionalisme dan nilai 
moral. Solusi dalam  mengatasi hambatan 
yaitu melakukan pertemuan rutin dengan 
wali siswa, kepala sekolah dan guru 
memberikan konseling pada siswa, satu 
buku pembelajaran dapat digunakan untuk 
dua orang dan memanfaatkan sumber 
belajar lain seperti LKS, melakukan 
pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan 
dengan nilai nasionalisme dan nilai moral. 
Saran 
Saran bagi kepala sekolah sebaiknya  
melakukan pembinaan terhadap guru agar 
bisa mengingatkan kepada siswa akan 
pentingnya mengimplementasikan nilai 
nasionalisme dan nilai moral. Saran bagi 
guru sebaiknya lebih bisa mengarahkan 
siswa saat pembelajaran agar rasa percaya 
diri siswa muncul dan guru 
mengoptimalkan perannya pada saat 
pembelajaran sehingga implementasi nilai 
nasionalisme dan nilai moral dapat 
terlaksana dengan optimal. Saran bagi 
siswa sebaiknya lebih memperhatikan 
ketika kepala sekolah memberikan arahan 
dan ketika  guru sedang berbicaradan 
menjelaskan materi sehingga implementasi 
nilai nasionalisme dan nilai moral dapat 
terbentuk di SD N Wirokerten. Saran bagi 
sekolah sebaiknya menyediakan sarana dan 
prasarana yang lebih lengkap agar nilai 
nasionalisme dan nilai moral dapat 
terbentuk di SD N Wirokerten. Saran bagi 
peneliti selanjutnya  yang akan melakukan 
penelitian dengan judul yang hampir sama 
sebaiknya mempersiapkan segala apa yang 
diperlukan mulai dari pedoman dan 
instrumen penelitian dengan sebaik 
mungkin sehingga hasilnya  dapat optimal 
dan sesuai dengan apa yang diharapkan 
peneliti. 
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